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PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV
SDN 83 PALEMBANG PADA MATEMATIKA MENGHITUNG LUAS
BANGUN DATAR MELALUI GROUP INVESTIGATION

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar
siswa kelas IV SDN 83 Palembang pada matematika menghitung luas bangun
datar melalui Group Investigation.Penelitian ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas yang dilakukan selama 2 siklus, setiap siklus terdapat empat
pertemuan. Setiap tahapan siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini didapatkan bahwa
pada Siklus I dengan ketuntasan klasikal peserta didik mencapai 48,48% dengan
nilai rata-rata 56,47, Siklus I memperoleh hasil keaktifan peserta didik dengan
nilai ketuntasan klasikal 60,06%. Selanjutnya pada Siklus II dengan ketuntasan
klasikal peserta didik mencapai 90,32% dengan nilai rata-rata 88,06, Siklus II
memperoleh hasil keaktifan peserta didik dengan nilai ketuntasan klasikal
90,90% .Dari data tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan keaktifan dan
hasil belajar siswa kelas IVA SD Negeri 83 Palembang pada matematika
menghitung luas bangun datar melalui Group Investigation.

Kata Kunci : Model Investigasi Kelompok, Luas Bangun datar , Aktifitas dan
Hasil Belajar

Skripsi Mahasiswa PGSD FKIP UNSRI 2019
Nama : Sri Lestari

NIM : 06131181520008
Pembimbing : 1. Dra. Toybah, M.Pd.
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IMPROVING STUDENTS ACTIVITY AND LEARNING OUTCOMES OF
CALCULATING THE AREA OF TWO-DIMENTIONAL FIGURE
THROUGH GROUP INVESTIGATION OF CLASS 1V GRADE STUDENTS
OF SDN 83 PALEMBANG

ABSTRACT

The objective of this study was to improve the students activity and learning
outcomes of the fourth grade students of SDN 83 Palembang in calculating
mathematic of the area of two-dimentional figure through group
investigation.This study was used classroom action research which conducted in
two cycles, every cycles had four meetings. Each cycle stage includes planning,
implementation, observation and reflection. Based on the results and discussion of
this study, it was found that in Cycle I with classical completeness of students it
reached 48.48% with an average value of 56.47, Cycle I obtained the activeness
of students with a classical completeness value of 60.06%. Furthermore, in Cycle
11 with the classical completeness of students reaching 90.32% with an average
value of 88.06, Cycle II obtained the results of the activity of students with a
classic completeness value of 90.90%. In conclusion from the data above it
showed that there was an improvement of students activity and learning outcomes
of the fourth grade students of SDN 83 Palembang in calculating mathematic of
the area of two-dimentional figure through Group Investigation.

Keywords : Group Investigation Model, Two-dimentional figure, Activity and
Learning Outcomes

Skripsi Mahasiswa PGSD FKIP UNSRI 2019
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NIM :06131181520008
Pembimbing : 1. Dra. Toybah, M.Pd.

) 2. Drs. Umar Effendy, M.Pd.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika adalah bagian yang terintegrasi dalam dunia pendidikan yang
merupakan salah satu penghubung yang menuntut untuk mengimbangi dan mela-
yani perkembangan teknologi saat ini. Pada dasarnya pembelajaran matematika
menekankan keterampilan dasar, antaralain pemahaman konsep, dan latihan ,serta
sedikit sekali mengenal penalaran dan komunikasi. Padahal kemampuan
penalaran dan komunikasi matematika merupakan bagian dari esensial yang harus
dikembangkan dan begitu juga komunikasi. Salah satu materi matematika yang
memiliki karakteristik diatas adalah geometri.

Geometri merupakan bidang kajian materi matematika yang memiliki porsi
yang besar untuk dipelajari oleh peserta didik di sekolah. Geometri diajarkan di
sekolah berguna untuk meningkatkan berpikir logis dan membuat generalisasi se-
cara benar serta dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan pen-
alaran. Dan geometri juga, tanpa kita sadari dapat membantu kita dalam beberapa
hal dalam kehiduapn nyata atau sehari-hari antarlain dalam hal sebuah proyek
pembangunan, yang pastinya akan memerlukan perhitungan, dan untuk memper-
kirakannya semua bisa dihitung menggunakan geometri,seperti penggunaan luas
lalu membaginya dengan satuan dari masing-masing bahan yang diperlukan.
Maka,dari itu belajar matematika itu sangat penting khususnya dalam materi
geometri.

Seperti halnya, pada sebuah teori belajar penemuan atau discovery learning
menurut Jerome S. Brunner dikutip Soesanto (2013;12), yang menyatakan bahwa
belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia
dengan sendirinya memberikan hasil yang paling baik dan berusaha untuk men-
cari pemecahan masalah serta pengetahuan yang benar-benar bermakna. Penge-
tahuan yang diperoleh dengan belajar penemuan menunjukan beberapa kebaikan,
salah satunya adalah mempunyai efek transfer yang lebih baik daripada hasil bel-
ajar lainnya.

Pada belajar penemuan dari Jerome Brunner,peserta didik didorong untuk

belajar sendiri secara mandiri. Belajar melalui penemuan berpusatkan pada
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peserta didik belajar menemukan menyebabkan peserta didik berkembang potensi
intelektualnya. Dengan menemukan hubungan dan keteratuan materi yang sedang
dipelajari, peserta didik menjadi lebih mudah mengerti struktur materi yang
dipelajari serta peserta didik lebih mudah mengingat konsep, struktur atau rumus
yang telah di temukan. Maka, dalam hal ini, suatu keberhasilan yang dinyatakan
berhasil dalam mengajarkan sebuah pembelajaran yang berkaitan dengan
matematika, akan lebih baik didampingi bersama dengan model pembelajaran
yang tepat di antaranya adalah model pembelajaran investigasi (penemuan).

Menurut teori Jerome Brunner dikutip Soesanto(2013;12), model pembel-
ajaran yang tepat tersebut adalah model pembelajaran yang menyangkut dengan
hal hal penemuan atau penyelidikan ( Investigation), dimana langkah yang paling
baik belajar matematika adalah dengan melakukan penyusunan presentasinya
karena langkah permulaan belajar konsep lebih melekat bila ada kegiatan melalui
penyelidikan yang menunjukan konsep oleh peserta didik itu sendiri, sehingga
proses memperlajari sesuatu akan berlangsung secara optimal. Karena,model
pembelajaran sangat berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar.

Model pembelajaran memiliki kaitan yang tidak dapat dipisahkan, karena
keduanya sangat berperan penting dalam memecahkan suatu permasalahan
khususnya yang berkaitan dengan matematika. Selain itu, adanya pembelajaran
matematika bertujuan supaya peserta didik memiliki kemampuan penalaran tinggi
melalui latithan memecahkan masalah, membuat keputusan dan kesimpulan.
Harapannya, pembelajaran seperti ini membuat peserta didik terlatih untuk
berpikir kritis dalam menyelesaikan persoalan-persoalan tersebut.

Pembelajaran matematika yang baik diharapkan peserta didik akan dapat
memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan ke-
mampuan untuk bekerjasama secara efektif sesuai dengan yang tercantum dalam
Kurikulum 2013 (Permendikbud, 2016). Model pembelajaran yang sesuai dengan
isi dalam permendikbud nomor 22 tahun 2016 adalah model pemebalajaran yang
bukan berbasis ceramah atau hafalan, tetapi model pembelajaran yang berbasis
aktifitas, menginspirasi dan menyenangkan serta lebih mengacu pada makna

alami sesuai fitrah manusia yaitu, terpusat pada peserta didik dan bermakna bagi
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kehidupan peserta didik sehari-hari, model pe,belajaran yang dimaksud adalah
sejenis discovery atau penyelidikan.

Pada kurikulum 2016 terdapat pembelajaran yang mendukung kreativitas
peserta didik yang dapat diperoleh melalui: observing (mengamati), questioning
(menanya), experimenting (mencoba), associating (menalar), networking (meng-
komunikasikan dan perlu diterapkan model pembelajaran berbasis penelitian yang
mendorong kemampuan peserta dididk untuk menghasilkan karya berbasis peme-
cahan masalah, misalkan dengan menggunakan model pembelajaran investigasi
atau penyelidikan. Namun pada kenyataannya, proses pembelajaran yang ada
masih belum mencerminkan adanya pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik.

Kegiatan pembelajaran yang diciptakan oleh guru juga mempengaruhi anak
suka atau tidak suka pada suatu pelajaran. Salah satu pelajaran yang kurang di-
minati peserta didik dan diajarkan dengan cara monoton adalah pelajaran mate-
matika khususnya materi geomteri. Pelajaran materi geometri yang disampaikan
oleh guru kurang dimengerti peserta didik karena guru menggunakan kegiatan
ceramah, hanya pemberian soal yang ada dibuku dan penggunaan media yang
kurang menarik yang harusnya menggunakan contoh benda konkret, serta model
pembelajaran yang kurang tepat. Matematika juga identik dengan angka-angka
dan rumus-rumus yang dianggap peserta didik sebagai pelajaran yang harus
menguras pikiran.

Contohnya pada materi geonteri yakni menemukan luas bangun datar.
Bangun datar termasuk pada bagian bangun geometri dua dimensi. Padahal, pem-
ahaman peserta didik terhadap pelajaran matematika sangat penting karena ber-
kaitan dengan matapelajaran lainnya, serta berguna untuk kehidupan sehari-hari.
Sebagai contoh materi bangun datar memiliki kegunaan pada kehidupan sehari-
hari antara lain sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan
pemahaman dan penyelesaian permasalahan yang berkaitan dengan bangun datar
misalnya menghitung luas bangun datar.

Model yang digunakan dalam mengajarkan matematika seharusnya sesuai

dengan materi ,sehingga dapat mengoptimalkan pembelajaran, Akan tetapi, sering
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kali kita melihat kesalahan seorang guru dalam pelaksanaan pembelajaran lebih
kepada penggunaan model pembelajaran yang belum tepat atau tidak sesuai yang
kurang efektif serta tidak sesuai dengan materi yang akan diajarkan sehingga
mengakibatkan hasil belajar peserta didik rendah bahkan menurun dari sebelum-
nya. Hal ini juga terjadi di SD Negeri 83 Palembang, khususnya dikelas IV A.

Berdasarkan hasil wawancara di kelas yang dilakukan peneliti bersama guru
kelas IV SD, yaitu ibu Rosilawati, S.Pd diperoleh data bahwa peningkatan hasil
belajar peserta didik belum maksimal dan diketahui bahwa nilai standar kelulusan
atau KKM pada nilai matapelajaran matematika di SD Negeri 83 Palembang
adalah 7,00. Guru menyatakan bahwa ia merasa kesulitan saat mengajar materi,
dikarenakan peserta didik kurang kondusif, suka ribut dikelas dan kurang konsen-
trasi. Saat proses belajar mengajar guru hanya menggunakan metode ceramah dan
penugasan dengan cara mengerjakan soal latihan yang ada dibuku,dalam proses
pembelajaran guru hanya menggunakan satu model pembelajaran saja yakni
model Teacher Centered atau berpusat pada guru. Dimana guru sebagai pusat
dari segala pembelajaran dikelas dan peserta didik hanya menerima apa yang di
berikan oleh guru serta media yang guru gunakan berupa media gambar dan
konkret yang monoton.

Guru menyatakan bahwa ia merasa kesulitan saat mengajar materi geomteri
khususnya dalam menghitung luas bangun datar, dikarenakan peserta didik hanya
menghafal rumus yang diberikan oleh guru dan cara menggunakannya serta pese-
rta didik tidak pernah mencoba untuk menemukan sendiri rumusnya sehingga me-
ngakibatkan mereka kurang paham terhadap materi tersebut. Tidak hanya itu,
walikelas kelas IV yakni ibu Rosilawati,S.Pd, mengatakan bahwa masih banyak
peserta didik kelas IV SD Negeri 83 Palembang, yang masih kurang aktif dalam
proses belajar mengajar. Pada kegiatan pembelajaran matematika dikelas IVA SD
Negeri 83 Palembang, guru masih belum menggunakan model pembelajaran
yang kurang tepat. Dalam penerapannya tidak membangun pengetahuan
melainkan hanya memberikan rumus-rumus untuk menyelesaikan masalah,
sehingga rata-rata nilai peserta didik masih rendah dari standar nilai yang
ditentukan oleh pihak sekolah.

Dari hasil observasi yang saya lakukan , tidak hanya guru tetapi peserta

didik juga merasa kesulitan dikarenakan pada saat proses pembelajaran
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berlangsung mereka tidak paham terhadap materi yang di sampaikan serta mereka
cendurung bosan. Serta guru menerapkan sistem penghafalan kepada peserta didik
tanpa mereka diminta untuk eksplorasi. Hal ini, dibuktikan dari jumlah 34
peserta didik di kelas IV A , sekitar 40 % atau 14 orang peserta didik telah tuntas
atau paham terhadap materi yang di sampaikan. Serta, sisanya sebanyak 60% atau
20 orang peserta didik yang belum mencapai ketuntasan.

Salah satu pembelajaran matematika yang menjadi masalah dikelas tersebut
adalah materi mencari rumus luas bangun datar. Peserta didik hanya bisa men-
jawab pertanyaan atau soal-soal tersebut melalui rumus yang sudah di berikan
oleh guru tanpa mereka mengetahui darimana rumus itu bisa didapatkan dan pes-
erta didik merasa sulit untuk menghafal rumus yang diberikan. Seharusnya, model
yang bisa digunakan adalah model pembelajaran yang aktif dan efektif untuk
membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran serta pemahaman
peserta didik terhadap pembelajaran matematika khususnya pada materi mencari
rumus luas bangun datar, yang akan menghasilkan nilai dari hasil belajar dan
pemahaman peserta didik dapat meningkat dari standar nilai yang telah di tentuk-
an.

Berdasarkan permasalahan tersebut, hal ini disebabkan oleh pemilihan
model yang belum tepat yang digunakan guru. Karena model yang digunakan
oleh guru kurang efektif dan cenderung mengarahkan pada kegiatan yang pasif,
sehingga yang terjadi adalah penurunan hasil beljar dan keaktifan pada aktifitas
peserta didik menurun atau tidak sesuai yang diharapkan. Maka,penggunaan
model pembelajaran yang baik seharusnya dapat menghasilkan pembelajaran yang
aktif dan mampu mengoptimalkan kemampuan peserta didik. Dan kondisi pembe-
lajaran yang kurang menarik menjadikan peserta didik kurang berminat mengikuti
proses pembelajaran, sehingga guru dituntut dapat meningkatkan ketertarikan pe-
serta didik terhadap materi yang diajarkan dengan menggunakan suatu model
pembelajaran yang tepat , serta penentuan alat peraga yang cocok untuk melibat-
kan peserta didik agar aktif dan pemahaman mereka meningkat. Karena dalam
keberhasilan hasil belajar mengutamakan penguasaan kemampuan yang berpusat
pada peserta didik bukan berpusat kepada guru.

Salah satu model pembelajaran yang bisa peneliti dan guru gunakan adalah

Group Investigation (GI). Kita ketahui banyak sekali terdapat berbagai model
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pembelajaran yang dapat diimplementasikan pada pembelajaran kurikulum 2013,
misalnya model pembelajaran Group Investigation (GI). Menurut Medyasari,
Muhtarom, & Sugiyanti dikutip Bambang Wicaksono(2017:2), model pembelajar-
an Group Investigation merupakan model pembelajaran kooperatif yang meng-
haruskan peserta didik untuk aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran
dengan cara menggali/mencari informasi/materi yang akan dipelajari secara man-
diri dengan bahan-bahan yang tersedia.

Alasan memilih dan menerapkan model Group Investigation yakni karena
model Group Invetigation dapat melatih peserta didik untuk memiliki kemampuan
yang baik dalam berkomunikasi, motivasi yang mendorong peserta didik agar
aktif dalam proses belajar mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembela-
jaran dan suasana belajar terasa lebih efektif, serta kerjasama kelompok dalam
pembelajaran ini dapat membangkitkan semangat peserta didik untuk memiliki
keberanian dalam mengemukakan pendapat dan berbagi informasi dengan teman
lainnya dalam membahas materi pembelajaran.

Dalam hal ini, kooperatif tipe Group Investigation menuntut peserta didik
untuk memilih sendiri topik yang akan dipelajari, dan kelompok merumuskan pe-
nyelidikan dan menyepakati pembagian kerja untuk menangani konsep-konsep
penyelidikan yang telah dirumuskan. Dalam diskusi kelas ini, diutamakan keter-
libatan pertukaran pemikiran para peserta didik di dalam pembelajaran.

Dari hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model Group Investigation memberikan hasil yang positif bagi
peserta didik. hasil penelitian yang relavan dari Mutmainah (2013) yaitu Pene-
rapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) untuk
Meningkatan Motivasi Belajar Matematika .peserta didik kelas V. SDIT Bina
Insani. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian menggunakan model
Group Investigation yang berjudul “ Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV SDN 83 Palembang Pada Matematika Menghitung Luas Bangun

Datar melalui Group Investigation™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, rumusan masalah pene-

litian ini adalah “Bagaimanakah meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta
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didik di kelas IV SDN 83 Palembang pada materi menghitung luas bangun datar

menggunakan model Group Investigation (GI).”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah “ untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar peserta didik di kelas IV SDN 83 Palembang pada materi menghitung

luas bangun datar menggunakan model Group Investigation (GIl).”

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, sebagai berikut :

(1) Bagi Peserta didik
Penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan hasil belajar, meningkatkan
pemahaman terhadap materi yang dipelajari dan menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan agar peserta didik termpotivasi untuk belajar di kelas.

(2) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan keterampilan dalam melakukan
suatu pembelajaran yang lebih menyenangkan kepada peserta didik serta
sebagai alternatif model pembelajaran baru untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

(3) Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan mutu sekolah yang diteliti
yakni SD Negeri 83 Palembang.

(4) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah pengetahuan tentang model
pembelajaran Group Investigation terhadap hasil belajar peserta didik di kelas

IV SDN 83 Palembang pada materi menghitung luas bangun datar.
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